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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat pebtigg kehidupan,
sehingga pemerintah berperan aktif dalam meningkatgendidikan. Upaya
pemerintah yang paling pokok adalah menetapkansfuten tujuan pendidikan
nasional seperti tercantum dalam Undang-Undang Iitiépindonesia nomor 20
tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional wadall pasal 3. Dalam
undang-undang ini pemerintah menyatakan bahwa gadi nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seadapan bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupags#arertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang beriman dan
betagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak nseleat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang deais serta bertanggung
jawab. Lebih jauh pemerintah menegaskan bahwa ipripsndidikan yang
diselenggarakan di Indonesia adalah sebagai suaseg pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung seganjfaayat dengan
memberikan keteladanan, membangun kemauan dan mbaggkan kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan pengajaran sangat ditentukan manakalgajaran tersebut
mampu mengubah diri peserta didik. Perubahan tersdalam arti dapat

menumbuhkembangkan potensi-potensi yang dimilikiepga didik sehingga



peserta didik dapat memperoleh manfaatnya secamegsuag dalam
perkembangan pribadinya.

Tanggung jawab keberhasilan pengajaran tersebwdbedi tangan
seorang pendidik. Artinya, seorang guru harus lmraipsemaksimal mungkin
untuk mengatur proses pembelajaran sedemikian sgtangga komponen-
komponen yang diperlukan dalam pengajaran terséapat berinteraksi antar
sesama komponen.

Cooperative learning merupakan suatu pendekatan yang menggunakan
sistem kerjasama peserta didik. Kerjasama merupeaampuan yang essensial
dalam peserta didik menjalani perkembangan sosiabydah saatnya pendidikan
dengan pendekatan pembelajaran yang berbasis &wegaskolaboratif dan
kebersamaan dijadikan salah satu pendekatan pgarbelalPS. Melalui
pembelajaran secara kooperatif diharapkan pesielitardampu mengembangkan
rasa empati dan simpati kepada sesamanya, sehpeggata didik bukan hanya
cerdas intelektualnya akan tetapi juga cerdas dalaosionalnya.

Menurut Sumaatmadja (1984:11) hakekat pembelajdR® adalah
mempelajari, menelaah, dan mengkaji sistem kehmupanusia yang melibatkan
segala tingkah laku dan kebutuhannya di permukaani lini. Adapun tugas
pembelajaran IPS adalah membina warga masyaraiatncal ini peserta didik
agar mampu menyerasikan kehidupannya berdasarkamati®-kekuatan fisik
dan sosial dan mampu memecahkan masalah-masaliah yssy dihadapinya.
Dengan demikian, idealnya setelah mengikuti pendoaa IPS, peserta didik

dapat memiliki keterampilan berpikir dan bersikajisk



Berdasarkan pengamatan peneliti, pendidikan dewas&ebih banyak
berorientasi kepada paradignaeacher centered daripada student centered.
Padahal paradigma pendidikan modern justru lebihekenkan kepada proses
pembelajaran berbasis peserta didikident centered). Guru sebagai pendukung
perkembangan dunia pendidikan, sudah barang temtis mengikuti perubahan
paradigma tersebut. Dalam kesehariannya sebaggajerdan pendidik, mereka
tidak hanya menanamkan dan menyampaikan ilmu pamgab, akan tetapi harus
menjadi fasilitator, motivator dan mediator dalamelapr, sehingga sangat
memungkinkan meningkatnya keterampilan pesertak didilam bersosialisasi,
berinteraksi, bekerja sama, dan hidup berkelompekas mengaplikasikan
informasi yang diterima di kelas ke dalam kehidupgata mereka. Untuk itu,
guru perlu menggunakan suatu metode dan pendegatahelajaran yang dapat
mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Sanjaya (2008:100) mengemukakan terdapat minimalaiasan mengapa
pola mengajar yang berbasieacher centered seperti yang dipaparkan pada
paragraf diatas harus diubdPertama, peserta didik bukan orang dewasa dalam
bentuk mini, tetapi mereka adalah organisme yad@grsg berkembang. Mereka
membutuhkan orang dewasa yang dapat mengarahkamelabimbing mereka
agar tumbuh dan berkembang dengan optinkadua, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi menuntut peserta didik h@nya sekedar dapat
menghafal informasi dan rumus-rumus, tetapi yanbgihlepenting adalah
bagaimana mereka menggunakan informasi dan pengetatu untuk mengasah

kemampuan berpikiKetiga, perubahan pandangan terhadap perkembangan anak



dari bihaviorisme menjadi kognitif holitisme. Dingi peserta didik tidak lagi
dianggap sebagi objek tetapi sebagai subjek belgag harus mencari dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya.

Dengan demikian, keberhasilan pendidikan tidak hisaya dilihat dari
hasil yang diperoleh peserta didik tetapi jugarditkan oleh proses pembelajaran
yang dilengkapi dengan pendekatan atau strateg tepat. Proses pembelajaran
yang harus dilakukan guru adalah proses pembetajgaag dapat merangsang
peserta didik dapat bekerjasama dengan teman-tgmanrenumbuhkan sikap
mandiri, kreatif dan yang tidak kalah pentingnyagila mereka dapat
mengaplikasikan materi ajar yang didapatnya dikk&dalam kehidupan mereka
sehari-hari dan dapat berbaur dengan lingkungayareisat.

Salah satu model pembelajaran yang digunakan osfelii untuk
mengubah pembelajaran yang berpusat kepada gujadnproses pembelajaran
yang berpusat kepada peserta didik adalaiperative learning (Pembelajaran
Kooperatif). Peserta didik secara empiosoperative learning sebagai suatu
model pembelajaran yang kreatif dan inovatif dipakan mampu meningkatkan
kemampuan kerjasama dan kreativitas peserta didikna model ini hanya dapat
diterapkan jika hubungan kerjasama dan komunikatsira peserta didik terjalin
dengan baik.

Peneliti menganggap bahwa pembelajaran kooperaémumgkinkan
timbulnya komunikasi dan kerjasama yang lebih akdifi efektif serta berkualitas
antara peserta didik dengan peserta didik lainnddalompok, maupun peserta

didik dengan peserta didik antar kelompok, danrap¢serta didik dengan guru



sebagai motivator, fasilitator, dan moderator. iBelu, pada pembelajaran ini
peserta didik ditempatkan pada peran yang sam& umémcapai tujuan belajar,
penguasaan materi pelajaran dan keberhasilan befajag dipandang tidak
semata-mata dapat ditentukan oleh guru, tapi meyapuanggung jawab besar
sehingga mendorong tumbuh dan berkembangnya rdsaskenaan dan saling
menguntungkan di antara peserta didik.

Metode diskusi teknikligsaw Il merupakan salah satu metode dalam
model Cooperative Learning. Metode pembelajaran kooperatif ini mengacu
kepada proses di mana peserta didik bekerjasanaandatlompok kecil untuk
saling membantu dalam proses belajar. Setiap peskdik harus mendapat
kesempatan untuk memastikan bahwa seluruh angglimgok telah menguasai
seluruh materi yang dibahas, mereka belajar darrjaeldalam suatu format
belajar kelompok.

Proses pembelajaran tersebut diatas melibatkarntilegakian kerjasama
peserta didik untuk berpikir dan memecahkan masgtatg dihadapi. Peserta
didik yang belajar harus terlibat aktif baik secamental maupun jasmani serta
melibatkan diri dengan segala kemampuan dan pesameglajar itu sendiri tidak
akan terjadi sesungguhnya tanpa ada kesempatak betdiskusi, membuat
pertanyaan, mempraktikkan, bahkan mengarahkanrmpadieorang lain.

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama semdstpada tahun
pelajaran 2009/2010 terhadap proses dan hasikbé&jpeserta didik kelas V A
SD Negeri Caringin Kecamatan Bandung Kulon Kotadgeny, lebih dari 75 %

dari mereka yaitu sebanyak 21 peserta didik selapat mencapai nilai Kriteria



Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh gumtuk setiap kompetensi
dasar pada setiap mata pelajaran.

Proses pembelajaran IPS yang berlangsung di kelas& SD Negeri
Caringin Kecamatan Bandung Kulon Kota Bandung besepenuhnya berpusat
kepada peserta didikt@dent centered) terutama dalam pemahaman konsep. Guru
menjelaskan materi dengan peta konsep dan metodenale, kemudian tanya
jawab untuk menilai pemahaman peserta didik teghaaateri ajar, memberikan
LKS yang berisi sejumlah soal yang harus diselesajxeserta didik kemudian
membahasnya, menyimpulkan dan menyuruh pesert& didiuk menghafal
materi ajar. Meskipun proses pembelajaran tersdibatingi dengan diskusi kelas
dan tanya jawab, tetapi hanya tiga sampai limargeskdik saja yang berani
mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaanguaiari Ketika diskusi
kelas berlangsung dan setiap kelompok mempreskatabasil diskusinya, tidak
ada tanggapan dan kerjasama yang signifikan diramaserta didik untuk
memecahkan permasalahan yang diberikan guru. Detaganain, peserta didik
belum mampu untuk berpikir Kkritis, berinteraksi d#@erkolaborasi dengan
temannya. Mereka cenderung individualitas karenasimgamasing ingin
mendapatkan nilai tambah dari guru karena keaktif@neka menjawab setiap
pertanyaan yang dilontarkan guru pada saat didalas. Di samping itu, belum
terlihat perubahan perilaku ke arah mana perubahandiharapkan yakni
perubahan perilaku yang positif dari peserta difigbagian besar dari mereka

belum mampu menghubungkan antara apa yang merekgarpedengan



bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakardideanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan tujuan pembelajaran dalam ranah kibgyang ditandai
dengan nilai, baik nilai ulangan harian maupuninilangan akhir semester, di
atas KKM dan di atas rata-rata kelas, ternyat&kahacukup untuk menilai bahwa
proses pembelajaran yang dilaksanakan guru sudahdie Demikian juga bagi
peserta didik, hal tersebut tidak dapat dijadikaatu-satunya tolak ukur
keberhasilan mereka dalam belajar.

Untuk mengatasi masalah yang ditemukan di atasaraoatha yang akan
ditempuh adalah dengan penerapan pendekatgerative |earning teknik jigsaw
I dalam proses pembelajaran. Dengan demikian dihamapkkan terjadi

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif ddvienyenangkan (PAIKEM).

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi di atas, maka rumusan madalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah cara merencanakan pendekaiaperative learning teknik
jigsaw |l dalam pembelajaran IPS di kelas VA SDN Caringin dfeatan
Bandung Kulon Kota Bandung?

2. Bagaimanakah cara melaksanakan pendekedaperative learning teknik
jigsaw |l dalam pembelajaran IPS di kelas VA SDN Caringircdéeatan

Bandung Kulon Kota Bandung?



3. Hambatan dan kesulitan apakah dalam pelaksanaadelmancooperative
learning teknik jigsaw Il dalam pembelajaran IPS di kelas VA SDN Caringin
Kecamatan Bandung Kulon Kota Bandung?

4. Apakah kekurangan dan kelebihan dari pendekatmperative learning
teknik jigsaw Il dalam pembelajaran IPS di kelas VA SDN Caringin

Kecamatan Bandung Kulon Kota Bandung?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah digagiukakan di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui cara merencanakan pendekateoperative learning teknik
jigsaw |l dalam pembelajaran IPS di kelas VA SDN Caringircdeatan
Bandung Kulon Kota Bandung.

2. Mengetahui cara melaksanakan pendekataoperative learning teknik
jigsaw |l dalam pembelajaran IPS di kelas VA SDN Caringircdeatan
Bandung Kulon Kota Bandung.

3. Mengetahui hambatan dan kesulitan yang terdapata ppendekatan
cooperative learning teknik jigsaw 1l dalam pembelajaran IPS di kelas VA
SDN Caringin Kecamatan Bandung Kulon Kota Bandung.

4. Mengetahui kekurangan dan kelebihan dari pendelcai@perative learning
teknik jigsaw Il dalam pembelajaran IPS di kelas VA SDN Caringin

Kecamatan Bandung Kulon Kota Bandung.



D. Manfaat Hasil Penélitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Peserta didik
* Untuk meningkatkan minat peserta didik terhadamjpsn lImu

Pengetahuan Sosial

* Agar peserta didik aktif dalam proses belajar mgrga
* Agar pembelajaran menyenangkan bagi peserta didik.
e  Agar terjadi pembelajaran yang kreatif.

» Agar hasil belajar peserta didik memuaskan.

2. Guru
* Agar dalam proses belajar mengajar guru mau beaudah dapat
menerapkan pendekatanoperative learning teknik jigsaw Il pada
peserta didik.
» Selalu menggunakan pendekataoperative learning teknik jigsaw

Il dalam semuanata pelajaran

3. Sekolah
* Meningkatkan prestasi sekolah terutama pada mdtgapn lImu
Pengetahuan Sosial
* Meningkatkan kinerja sekolah melalui peningkataofgsionalisme

guru.
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E. Hipotesis Tindakan

Drs. Wahyu M.S (1998 : 50) mengartikan hipotesibagai “suatu
pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih samaerfingkatnya hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap masalah yaetifikasi.

Pembelajaran akan berhasil efektif dan efisiem, f&belum melaksanakan
pembelajaran terlebih dahulu membuat rancangan @ajakan yang di dalamnya
mengandung unsur-unsur memotivasi peserta didik agau belajar. Dengan
demikian, hipotesis tindakan dalam penelitian dalah :

“Jika pembelajaran IPS di kelas V SD menerapkand@eatan Cooperatif
Learning Teknik Jigsaw I, maka minat dan hasil belajar peserta didik akan

meningkat.”



